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RINGKASAN

Pertumbuhan Bibit Cabe Jawa (Piper retrofactum Vahl.) Sebagai Respon
Terhadap Dosis dan Jenis Pupuk Nitrogen Nike Virgita Ayu Pratidina,
101510501031; 2015: 40 halaman; Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Jember.

Tanaman cabe jawa banyak dibutuhkan sebagai tanaman obat, maka dari
itu perlu adanya pengembangan terhadap tanaman obat ini melaui budidaya yang
intensif. Tanaman cabe jawa tumbuh pada lahan marginal seperti lahan kering
yang rendah kandungan unsur hara, terutama nitrogen. Unsur hara ini merupakan
unsur makro utama yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhannya, baik
sebagai penyusun klorofil maupun protein. Penambahan pupuk nitrogen harus
memperhatikan dosis dan jenis pupuk sebagai sumber nitrogen agar diperoleh
efisiensi pemupukan yang tepat, antara lain tepat jenis dan tepat dosis.

Penelitan dengan tujuan untuk mengidentifikasi respon pertumbuhan awal
tanaman cabe jawa (Piper retrofactum Vahl.) terhadap dosis dan jenis pupuk
nitrogen dilakukan untuk menjawab permasalahan tersebut di atas.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Bapak Jaenuri Desa Bangsalsari

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, pada bulan Agustus sampai dengan
Desember 2014. Bahan utama penelitian ini adalah tanaman cabe jawa, pupuk
urea dan ZA, serta menggunakan aat-alat yang dibutuhkan untuk mengukur
pertumbuhan tanaman seperti mistar, klorfil meter dan piranti soxhlet. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak kelompok yang disusun secara faktoria dan
diulang 4 kali. Faktor pertama adalah jenis pupuk nitrogen terdiri dari 2 taraf yaitu
V1= ureadan V2=ZA. Faktor kedua yaitu dosis pupuk nitrogen yang terdiri dari 4
taraf yaitu NO=0 g N/tan, N1= 1.5 g N/tan, N2= 3.0 g N/tan dan N3= 4.5 g N/tan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan ZA dengan
dosis 1.5 g N/tan memiliki nilai tertinggi untuk semua parameter pengamatan
pertumbuhan tanaman cabe jawa (Piper retrofactum Vahl.).
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SUMMARY

The growth of Javanese long pepper (Piper retrofactum Vahl.) as a response
to dosages and types of nitrogen fertilizer, Nike Virgita Ayu Pratidina,
101510501031; 2015: 40 pages; Study Program of Agrotechnology, Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Javanese long pepper (Piper retrofactum Vahl.) are mostly used as
medicinal plant, so that the development of Java pepper is needed and can be done
through intensive cultivation. Javanese long pepper grow on margina land such as
dry land alow content of nutrients, especially nitrogen. This nutrient is the major
macro element that plants need for growth, both as a constituent of chlorophyll
and protein. The addition of nitrogen fertilizer should pay attention to dose and
type of fertilizer as a source of nitrogen in order to obtain proper fertilization
efficiency, such as theright type and the right dosage.

An experiment in order to identify early growth response of Javanese
long pepper plant (Piper retrofactum Vahl.) on the dosage and type of nitrogen
fertilizer has been conducted to address the problems mentioned above.

This experiment was conducted in Mr. Jaenuri land at Bangsalsari,
District of Jember, from August to December 2014. The main materials of this
experiment is the Javanese long pepper, urea and ZA, as well as using the tools
required to measure the growth of plants such as the ruler, klorfil meter and
soxhlet apparatus. This study based on randomized completely block design
arranged in afactorial and repeated 4 times. The first factor is the type of nitrogen
fertilizer consists of two levelsie urea (V1) and ZA (V2). The second factor is the
dose of nitrogen fertilizer which consists of four levelsie NO = 0 g N/plant, N1 =
1.5 g N/plant, N2 = 3.0 g N/plant and N3 = 4.5 g N/plant.

The results showed that ZA fertilizer treatment at a dose of 1.5 g N/plant
had the highest values for al growth characters observed on Javanese long pepper
growth (Piper retrofactum VVahl.).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman obat di Indonesia telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai bahan baku pembuatan jamu dan obat tradisiona. Seiring dengan
berkembangnya usaha industri di bidang obat tradisional maka perlu dilakukan
budidaya tanaman obat yang lebih intensif. Selain itu, pengembangan budidaya
tanaman obat ini akan memiliki dampak positif bagi masyarakat yaitu
meningkatkan produksi, pendapatan petani dan pelestarian sumber daya hayati
(biodiversitas) dari tanaman obat itu sendri.

Pengembangan budidaya tanaman obat ini dilakukan seiring dengan
meningkatnya animo masyarakat untuk mengkonsumsi obat-obatan tradisional.
Pada saat ini masyarakat telah menyadari dampak negatif yang diakibatkan oleh
konsumsi obat-obatan kimia sintetik dalam jangka waktu yang lama. Besarnya
masalah interaksi obat, terutama yang dapat berakibat timbulnya efek samping
(adverse drug reaction), dapat meningkat secara bermakna pada populasi
masyarakat tertentu sgalan dengan bertambah banyaknya jumlah obat yang
dikonsumsi secara bersamaan setiap hari (Retno, 2008). Dengan beraihnya
masyarakat ke tanaman obat maka kebutuhan tanaman obat tersebut meningkat
dan tidak sedikit juga masyarakat yang mulai membudidayakan tanaman obat di
pekarangannya sendiri.

Salah satu tanaman obat yang saat ini sedang dikembangkan adalah cabe
jawa atau cabe jamu (Piper retrofactum Vahl.). Tanaman cabe jawa adalah
tanaman yang sesuai untuk dibudidayakan di wilayah agroekosistem lahan kering,
iklim kering, dataran rendah sampai menengah. Di Indonesia cabe jawa banyak
ditemukan terutama di Jawa, Sumatera, Bali, Nusatenggara dan Kalimantan.
Daerah sentra produks utamanya adalah di Madura (Bangkalan, Sampang,
Pamekasan, Sumenep), Lamongan dan Lampung (Djauhariya, 2008).

Pengembangan tanaman cabe jawa pada saat ini memiliki prospek yang
sangat cerah karena di Indonesia sendiri cabe jawa tidak hanya digunakan sebagai
jamu/obat akan tetapi juga digunakan sebagai bumbu masak. Namun, belum
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banyak masyarakat yang membudidayakan cabe jawa secara intensif, dengan
demikian tidak ada perencanaan produksi yang tepat mengakibatkan potensi
produksinya tidak tercapai. Rata-rata produks cabe jamu kering hanya sekitar
1.48 ton/haltahun, padahal potensi produks seharusnya bisa mencapai 2.5
ton/ha/tahun (Djauhariya, 2008). Selain itu, budidaya cabe jawa tidak didukung
oleh teknik budidaya yang baik dimana masih banyak teknik pengelolaan yang
belum intensif yang dilakukan oleh mayarakat sekitar sehingga aspek-aspek
penting dalam budidaya tanaman cabe jawa ini diabaikan.

Salah satu aspek budidaya yang perlu diperhatikan adalah pemupukan.
Pemupukan sangat penting dilakukan agar tanaman dapat hidup, tumbuh dan
berkembang khususnya di lahan marginal seperti lahan kering. Begitupun juga
dengan tanaman cabe jawa yang tergolong ke dalam tanaman yang rakus hara
dimana pemberian pupuk ini sangat penting untuk memenuhi kebutuhan tanaman
tersebut. Salah satu pupuk esensial yang perlu ditambahkan adalah pupuk nitrogen
yang berfungs mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, sebagai penyusun
protein dan juga berfungsi dalam peningkatan kandungan klorofil.

Di dalam tanah pupuk nitrogen yang diaplikasikan seringkali mengalami
pencucian dan penguapan sebelum diserap oleh tanaman sehingga semakin tinggi
dosis pupuk yang diaplikasikan peluang N yang hilang juga semakin besar. Oleh
karena itu, perlu dicari dosis optimumnya. Pemberian pupuk nitrogen dapat
berfungss dalam peningkatan kandungan klorofil yang selanjutnya akan
meningkatkan lgju fotosintesis tanaman sehingga tanaman dapat memiliki potensi
produksi yang lebih baik, dimana klorofil merupakan salah satu bentuk senyawa
protein di dalam daun tanaman. Diharapkan semakin tinggi hara nitrogen di dalam
tanaman maka semakin besar pula kandungan senyawa protein di dalam tanaman.

Pengaruh nitrogen dalam proses fisiologis tanaman biasanya ditunjukkan
dengan peningkatan kandungan klorofil yang akan berdampak terhadap
peningkatan produks dari tanaman cabe jawa. Oleh karena itu, identifikasi
perubahan karakter fisiologis dapat memberi informasi awal potensi pertumbuhan
dan produksi tanaman cabe jawa.
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1.2 Rumusan Masalah

Tanaman cabe jawa banyak dibutuhkan sebagai tanaman obat, maka dari
itu perlu adanya pengembangan terhadap tanaman obat ini melaui budidaya yang
intensif. Tanaman cabe jawa tumbuh pada lahan margina seperti lahan kering
yang rendah kandungan unsur hara. Salah satu aspek budidaya yang harus
diperhatikan adalah pemupukan. Pupuk buatan yang perlu di aplikasikan di
lapang adalah pupuk nitrogen karena berkaitan dengan fungsi nitrogen sebagai
penyusun klorofil yang digunakan tanaman dalam proses fotosintesis dan
pertumbuhan tanaman. Penambahan pupuk nitrogen harus memperhatikan dosis
dan jenis pupuk nitrogen agar diperoleh efisiensi pemupukan yang tepat. Oleh
karena itu, harus berpedoman pada 5 Tepat Pemupukan yaitu tepat jenis, tepat
dosis , tepat waktu, tepat cara dan tepat sasaran. Maka dari itu perlu diteliti
identifikasi awal pertumbuhan tanaman cabe jawa terhadap beberapa jenis dan

dosis pupuk nitrogen.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitan yang dilakukan ini adalah untuk mengidentifikasi respon
awal pertumbuhan tanaman cabe jawa (Piper retrofactum Vahl.) terhadap dosis

dan jenis pupuk nitrogen.

1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani
dan semua lapisan masyarakat bahwa dosis dan jenis pupuk nitrogen dapat
berpengaruh terhadap identifikasi awal pertumbuhan tanaman cabe jawa (Piper
retrofactum Vahl.).
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.)

Cabe jamu merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki nilai
ekonomi dan dapat dikembangkan di Indonesia. Dukungan penelitian mutlak di-
perlukan untuk mendorong pengembangan budidaya cabe jamu di Indonesia ke
arah peningkatan produks dan mutu yang sesuai standar internasional, sehingga
produk olahannya seperti jamu, kosmetik dan obat lainnya mampu bersaing di
pasaran internasiona. Pengembangan budidaya dalam skala luas perlu dilakukan
ke daerah yang sesuai bagi tanaman cabe jamu dan dengan bentuk pola tanam
tumpangsari dengan tanaman lain, dengan tujuan untuk peningkatan produktivitas
dan mengurangi resiko kerugian (Djauhariya,2009).

Dahulu tanaman cabe jamu tidak dibudidayakan tapi banyak tumbuh liar
di hutan-hutan terutama di pulau Jawa. Kebutuhan akan buah cabe jamu baik
untuk domestik maupun untuk ekspor masih cukup dipanen dari tanaman liar.
Pada waktu itu cabe jamu sebagian besar diekspor ke negara-negara Asia seperti
Singapura, Malaysia, India dan Cina dan sebagian kecil diekspor ke negara-negara
Eropa (Purseglove et al., 1981).

Winarto (2003) menyatakan bahwa pengelompokan cabai jawa dalam
taksonomi termasuk dalam divisi spermatophyta, subdivis angiospermae, kelas
Dicotyledoneae, ordo piperales, famili piperaceae, genus piper, spesies Piper
retrofractum Vahl.

Tanaman cabe jamu satu famili dengan tanaman lada sehingga identitas
agronomiknya hampir sama diantaranya ialah termasuk tanaman lindung
(scyophit) atau dikatakan juga tanaman lantai hutan yang biasa tumbuh dalam
keadaan terlindung (shade tolerant crops), dengan intensitas cahaya matahari
antara 50% — 75% (Wahid, 1996).

Tanaman cabe jawa merupakan tumbuhan menahun, percabangan batang
liar, tumbuh memanjat dan melilit, atau melata dengan akar lekatnya, panjangnya
dapat mencapai 10 m. Percabangan dimula dari pangkalnya yang keras dan

menyerupai  kayu. Daun tunggal, bertangkai, bentuknya bulat telur sampai
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lonjong, pangkal membulat, ujung runcing, tepi rata, pertulangan menyirip,
permukaan atas licin, permukaan bawah berbintik-bintik, panjang 8.5 - 30 cm,
lebar 3 - 13 cm, hijau. Bunga berkelamin tunggal, tersusun dalam bulir yang
tumbuh tegak atau sedikit merunduk, bulir jantan lebih panjang dari bulir betina.
Buah maemuk berupa bulir, bentuk bulat panjang sampai silindris, bagian ujung
agak mengecil, permukaan tidak rata, bertonjolan teratur, panjang 2 - 7 cm, garis
tengah 4 - 8 mm, bertangkai panjang, masih muda berwarna hijau, keras dan
pedas, kemudian warna berturut-turut menjadi kuning gading dan akhirnya
menjadi merah, lunak dan manis. Biji bulat pipih, keras, cokelat kehitaman.
Perbanyakan dengan biji atau setek batang (Purseglove et al., 1981).

Tanaman cabe jawa lebih dapat beradaptasi dengan kondisi agroklimat
yang kering dimana pilihan untuk mengusahakan tanaman lain lebih terbatas
ragamnya. Pohon panjatan cabe jawa berupa aneka pohon antara lain pohon dadap
dan kelor ditanam di kedua sisi galengan lahan. Pada masim hujan, di gawangan
(lorong selebar 8-12 m) antara barisan cabe jawa ditanami palawija. Budidaya
semacam ini merupakan alternatif sistem alley cropping dengan pohon pagar yang
produktif. Sebagai pohon panjat cabe jawa umumnya digunakan, dadap
(Erythrina sp.), kajaran atau kayu jaran (Dolichandrone spathaceae (L.) f.K.
Schum), siwalan (Borassus spp.) dan kelor (Moringa oleifera Lamk) (Sudiarto,
1992).

Cabe jawa merupakan tanaman tahunan yang banyak tumbuh di dataran
rendah sampa pada ketinggian 600 m dpl. Daerah sentra produksi cabe jawa
diantaranya adalah Madura, Kabupaten Lamongan, dan Lampung. Hasil
inventarisas tanaman tersebut di sentra produksi Madura pada tahun 1992/1993
ditemukan tipe buah yang berbeda, yaitu tipe besar, sedang dan kecil dengan
warna bervarias, serta kandungan mutu yang berlainan. Cabe jawa yang berasd
dari Kabupaten Sumenep kandungan minyak atsirinya lebih tinggi (1,56-1,66 %)
dibandingkan dengan dari daerah lainnya, demikian juga kadar piperinnya
(1,96%) (Rostiana et al., 1994).

Tanaman cabe jamu mulai berbuah setelah berumur satu tahun dan

pembuahan berlangsung terus menerus sepanjang tahun, sehingga panen dapat
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dilakukan secara berkala dan kontinyu. Panen buah dilakukan dengan cara petik
pilih pada buah yang mencapal stadium tua, yaitu buah yang telah berwarna hijau
kekuning-kuningan sampai agak kemerah-merahan. Cara memanen cabe jamu
dilakukan dengan memetik tangkai buahnya satu persatu secara hati-hati. Dalam
satu tahun, cabe jamu dapat dipanen antara 3-5 kali tergantung pada pertumbuhan
tanamannya. Produksi tahun pertama rata-rata 0,2 kg buah cabe kering/pohon atau
setara 0,6 kg buah segar. Sedangkan untuk tanaman dewasa dapat mencapai 1,2
kg cabe kering atau setara 3,6 kg buah segar. Apabila buah dipanen pada stadium
matang (ber-warna merah tua dan lunak), buah akan mudah rusak baik dalam
bentuk buah maupun kering, sehingga kualitasnyatidak baik (Djauhariya, 2009).

Faktor lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan
tanaman cabe jawa. Hasil penelitian Ferdiansyah (2009) dan Arifiyanti (2009)
menunjukkan bahwa curah hujan dan kelembaban yang tinggi menyebabkan
banyak tanaman cabe jawa yang terserang penyakit busuk pangkal batang.
Pengendalian penyakit busuk pangkal batang dilakukan dengan pemisahan
tanaman yang sakit dari tanaman yang sehat, penyiangan gulma, perbaikan aerasi
melalui penggemburan media. Oleh karena itu komposisi media tanam yang tepat
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan bibit cabe jawa.

Pengembangan tanaman obat tidak jauh berbeda dengan pengembangan
tanaman pada umumnya. Tanaman obat seperti cabal jawa juga membutuhkan
tanah yang subur serta iklim yang sesuai. Rata-rata produksi cabe jamu kering
hanya sekitar 1.48 ton/haltahun, padahal potensi produksi bisa mencapai 2.5
ton/haltahun. Rendahnya produktivitas ini terutama disebabkan oleh penerapan
teknik budidaya yang belum berpedoman pada standar good agricultural practice
(GAP) dan persyaratan quality, safety, efficacy (QSE). Penelitian-penelitian yang
berkaitan dengan segala aspek menuju ke arah tersebut di atas perlu segera
dilakukan (Djauhariya, 2006).

2.2 Pertumbuhan Tanaman

Menurut Mas’ ud (1992), fungsi nitrogen bagi pertumbuhan tanaman

adalah 1) menjadikan tanaman berwarna hijau, 2) meningkatkan pertumbuhan

daun dan batang, 3) menjadikan tanaman menjadi sukulen, 4) menahan
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pertumbuhan akar, 5) memperlambat pematangan tanaman dengan membantu
pertumbuhan vegetatif yang tetap hijau walaupun saat masak sudah maksimum, 6)
meningkatkan kandungan protein, 7) mengurangi pengaruh buruk udara dingin.

Nasaruddin (2010) mengemukakan bahwa nitrogen merupakan unsur hara
utama bagi pertumbuhan tanaman dan apabila tanaman kekurangan nitrogen maka
akan menyebabkan pertumbuhan menjadi terhambat. Selanjutnya dikemukakan
juga bahwa nitrogen merupakan penyusun asam amino, protein, klorofil dan
ikatan-ikatan peptida (purin dan pirimidin) yang terdapat dimana-mana dalam
jumlah yang banyak. K eterbatasan penyediaan nitrogen pada tanah sebagal media
pertumbuhan tanaman segera akan menghambat atau menghentikan pertumbuhan
tanaman.

Proses fotosintesss membutuhkan klorofil, maka klorofil umumnya
disintesis pada daun untuk menangkap cahaya matahari yang jumlahnya berbeda
pada tiap spesies tergantung dari faktor lingkungan dan genetiknya. Faktor-faktor
yang mempengaruhi sintesis klorofil meliputi: cahaya, gula atau karbohidrat, air,
temperatur, faktor genetik dan unsur-unsur nitrogen, magnesium, besi, mangan,
Cu, Zn, sulfur, dan oksigen (Salisbury et al., 1995).

Lau fotosintesis akan berpengaruh pada kadar nitrogen (N) daun.
Hubungan lgu fotosintesis dengan enzim ribulose bifosfat karboksilase
oksigenase tercermin pada N daun. Secara keseluruhan cahaya mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, struktur anatomi dan kandungan N. Daun yang tidak
menerima cukup cahaya, nitrogennya akan tertimbun dalam bentuk glutamine
sehingga tidak dapat dimanfaatkan dan bahkan dapat menjadi racun. Cahaya
mempengaruhi  reduksi  nitrogen menjadi  nitrogen organik yang dapat
dimanfaatkan dalam proses sintesis protein, klorofil, asam nukleat dan proses
metabolisme yang lain. Peran cahaya disini sebagai sumber energi kimia yang
berupa ATP dan NADPH, selain itu cahaya juga berperan dalam aktifitas enzim
serta mempercepat reaksi. Manakala ketersediaan air terbatas maka fotosintesis
akan mengalami gangguan. Mengingat air adalah sebagai sumber donor elektron,
apabila terbatas ketersediaannya maka pembentukan ATP juga akan terhambat
(Anggarwulan et al., 2008).
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Menurut Harjadi (1996), kadar klorofil yang telah terbentuk merupakan
klorofil yang siap digunakan untuk pertumbuhan generatif tanaman. Klorofil
dipersigpkan untuk proses fotosintesis, dimana hasil fotosintesis akan lebih
banyak dibutuhkan untuk pembentukan perkembangan kuncup bunga, bunga,
buah dan biji.

Air daam media tanam akan diserap oleh akar V. sinensis kemudian
masuk ke dalam tanaman. Selanjutnya, air akan menuju ke daun untuk
menjalankan fotosintesis. Hasil fotosintesis kemudian digunakan oleh tanaman
untuk proses pertumbuhan. Peranan air bagi kehidupan tanaman antara lain, air
sebagai pelarut unsur hara di dalam tanah sehingga tanaman dapat dengan mudah
mengambil hara tersebut melalui akar sebaga makanan dan sekaligus
mengangkut hara tersebut ke bagianbagian tanaman yang memerlukan melalui
pembuluh xilem. Selain itu, air juga berperan dalam proses fotosintesis. Air akan
melarutkan glukosa sebagai hasil fotosintesis dan mengangkutnya ke seluruh
tubuh tumbuhan melalui pembuluh floem. Hasil fotosintesis ini akan digunakan
tumbuhan untuk proses pertumbuhannya (Ngjiyati, 1998).

Fotosintesis merupakan proses menghasilkan zat-zat yang dimanfaatkan
oleh tanaman yang dismpan dalam jaringan tanaman. Sehingga semakin
meningkatnya fotosintesis dalam tanaman maka diiringi dengan peningkatan
pertumbuhan pada tanaman. Hasil fotosintesis dipengaruhi oleh besarnya
pemasukkan unsur hara dan substans seperti karbondioksida dan air. Selain itu,
meningkatnya pertumbuhan tanaman kedela juga diakibatkan oleh semakin
meningkatnya auxin dan fiksass N dari udara yang berpengaruh terhadap
metabolisme tanaman, sehingga menghasilkan asimilat atau fotosintat semakin
banyak (meningkat) yang ditrandokasikan ke organ penyimpanan (Adijaya,
2008).

Hadisuwito (2007) menyatakan bahwa fungsi unsur hara N yaitu
membentuk protein dan klorofil, fungsi unsur P sebagai sumber energi yang
membantu tanaman dalam perkembangan fase vegetatif, fungs Ca untuk
mengaktifkan pembentukan bulu-bulu akar dan menguatkan batang, unsur K

berfungs dalam pembentukan protein dan karbohidrat serta fungsi dari unsur S
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membantu dalam pembentukan asam amino, dan membantu proses pertumbuhan
lainnya juga ada unsur hara mikro Fe, Zn yang tersedia dan diserap oleh tanaman
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman.

Di India, Sivaraman et al. (1999) melaporkan bahwa tanaman lada untuk
tumbuh normal dan sehat harus mempunyai kandungan hara minima dalam
jaringan daun sebanyak 3,10% N, 0,16% P, 3,40% K, 1,66% Ca dan 0,44% Mg.
Apabila kandungan unsur hara tersebut Iebih rendah dari nilai (batas) kritis, maka
status hara akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
serta produksi.

Pemberian pupuk dalam bentuk larutan yang diberikan setiap minggu
juga mempunyai resiko meningkatkan kemungkinan tanaman terserang penyakit
BPB karena media menjadi sangat lembab terutama jika pertanaman terjadi
pada kondisi curah hujan tinggi. Olehkarena itu dilakukan pengurangan intensitas
pemupukan larutan pupuk kandang menjadi satu bulan sekali. Diharapkan dengan
adanya pengurangan intensitas pemupukan tersebut kelembaban media berkurang
dan dapat mengurangi serangan penyakit busuk pangkal batang. Pengurangan
intensitas pemupukan juga berakibat menurunnya dosis pupuk yang diberikan
sehingga perlu diteliti lebih lanjut mengenai kebutuhan larutan pupuk kandang
yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman namun tidak menyebabkan media
terlalu lembab. Kelembaban tinggi pada media kemungkinan juga disebabkan
oleh bentuk tajuk cabe jawa perdu yang rimbun sehingga media tertutup oleh
tajuk (Melati dan Sholeh, 2012).

Menurut Carter (2001), bahan organik dapat memperbaiki sifat fisika,
kimia dan biologi tanah seperti penurunan kelarutan aluminium, meningkatkan
ketersediaan hara N, P, K, dan S dalam tanah. Diharapkan dalam kondis cuaca
buruk dan tanah yang kurang subur tanaman cabai hibrida tetap memberikan hasi
produksi yang memuaskan.

Di beberapa tempat, selain terdapat komoditas pertanian tanaman pangan,
seperti palawija dan padi, terdapat area hutan jati. Di lahan tegalan di dekat areal
jati, seperti di Desa Tunggunjagir Kecamatan, cabe jamu ditanam di pinggir
gaengan batas petakan tegalan. Tidak nampak cabe jamu yang ditanam di lahan
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pekarangan. Dengan melihat kondisi pertumbuhan tanaman sehabis kemarau
panjang pada. kondisi lingkungan fisik seperti tersebut di atas, dapat dikatakan
tanaman cukup tahan deraan lingkungan yang cukup keras. Hal ini terungkap pada
tidak nampak adanya tanaman yang berumur lebih dari satu tahun yang mati,
tanaman yang ada tampak tumbuh cukup subur (Sudiarto,1992).

2.3 Kandungan Nitrogen

Unsur hara N di dalam tanah merupakan unsur yang paling banyak diserap
tanaman. Hara N dalam tanah terdapat dalam keadaan labil, sehingga mudah
sekali hilang yang mengakibatkan tanah menunjukkan sifat kekurangan hara N.
Nitrogen yang cukup dalam jaringan tanaman akan mendorong pembentukan
komponen hasil. Nitrogen yang terkandung dalam pupuk merupakan unsur hara
yang digunakan dalam jumlah besar di wilayah tropika. Sumber nitrogen pada
pupuk buatan yang paling umum digunakan di wilayah tropika adalah urea dan
amonium sulfat. Pupuk urea adalah salah satu pupuk yang mengandung nitrogen
sintesis dengan kandungan nitrogen hampir 3 kali lebih banyak dari pupuk kalium
nitrat (Buckman dan Braddy, 1982).

Rumus kimia pupuk urea adalah CO(NH., ), dengan kandungan nitrogen
sebesar 45-46%. Pupuk urea bersifat higroskopis dan mula larut dalam air. Dan
memiliki spesifikasi yaitu kadar air maksimal 0,50% , kadar Biuret maksimal 1% ,
kadar Nitrogen minimal 46% , bentuk butiran tidak berdebu, warna putih (non
subsidi), warna pink untuk Urea bersubsidi , dikemas dalam kantong bercap
Kerbau Emas dengan isi 50 kg (Salikin, 2003).

Pupuk Ammonium Sulfat sering dikenal dengan nama Zwavelzure
Amoniak (ZA). Umumnya berupa kristal putih dan hampir seluruhnya larut air.
Kadang-kadang pupuk tersebut diberi warna (misalnya pink). Kadar N sekitar 20-
21 % yang diperdagangkan mempunyai kemurnian sekitar 97 %. Kadar asam
bebasnya maksimum 0.4 %. Sifat pupuk ini : larut air, dapat dijerap oleh koloid
tanah, reaks fisiologisnya masam, mempunyai daya mengusir Ca dari kompleks
jerapan, mudah menggumpal tetapi dapat dihancurkan kembali, asam bebasnya
kalau terlalu tinggi meracun tanaman (Engelstad, 1997).
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Pupuk Urea dan pupuk ZA merupakan pupuk buatan yang mengandung
unsur hara N. Pupuk ZA atau Ammonium Sulfat baik digunakan untuk tanah —
tanah basa atau tanah yang memerlukan asam. Kelebihan pupuk ZA ini adalah
tidak bersifat higroskopis dan tidak mudah tercuci. Sedangkan pupuk Urea
merupakan pupuk amina yang mengandung senyawa organik yang mempunyai
sifat higroskopis dan tidak mudah terdenitrifikasi (Tisdale and Nelson, 1985).

Nitrogen yang diserap oleh akar tanaman ada 2 bentuk yaitu ion nitrat
(NOz ) dan ion amonium (NH," ). Nitrogen akan diserap dalam bentuk ion nitrat
sebagian akan dissmpan langsung didalam vacuole sel sel akar, vacuole sel - sdl
organ sedangkan selebihnya tidak tersmpan di dalam vacuole, oleh enzim
nitreduktase akan diredukss menjadi nitrit (NO;) selanjutnya enzim
nitritreduktase menjadi amoniak (NO3z) . Tanaman disuplai dengan N dalam
bentuk amonium, amonium akan langsung diasimilasi menjadi amida dan amina
selanjutnya akan menjadi protein dan asam — asam amino. Asimilas amonium
didalam sel — sel akar membutuhkan karbohidrat dalam jumlah banyak untuk
menyusun rantai karbon dalam sintesis amida dan amina (Wijaya, 2008).

Kadar Nitrogen rata-rata dalam jaringan tanaman adalah 2% - 4% berat
kering. Dalam tanah kadar nitrogen sangat bervariasi, tergantung pada
pengel olaan dan penggunaan tanah tersebut. Nitrogen diserap oleh tanaman dalam
bentuk ion NO3- atau NH4+ dari tanah dan nitrogen merupakan unsur yang
mudah larut dan menguap (Rosmarkam dan Y uwono, 2002).

Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk NO3- (nitrat) atau NH4+
(ammonium). Jumlahnya tergantung kondisi tanah, nitrat lebih banyak terbentuk
jika tanah hangat, lembab, dan aerasi baik. Penyerapan nitrat lebih banyak pada
pH rendah sedangkan ammonium pada pH netral. Senyawa nitrat umumnya
bergerak menuju akar karena aliran massa, sedangkan senyawa ammonium karena
bersifat tidak mobil sehingga selain melaui aliran massa juga melaui difusi
(Roesmarkam dan Y uwono, 2002).

Nitrogen merupakan nutris utama bagi tanaman yang jumlahnya sangat
terbatas pada ekosistem tanah. Nitrogen mempunyal peran penting bagi tanaman

padi yaitu : mendorong pertumbuhan tanaman yang cepat dan memperbaiki
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tingkat hasil dan kualitas gabah meaui peningkatan jumlah anakan,
pengembangan luas daun, pembentukan gabah, pengisian gabah, dan sintesis
protein. Tanaman padi yang kekurangan nitrogen anakannya sedikit dan
pertumbuhannya kerdil. Daun berwarna hijau kekuningkuningan dan mulai mati
dari ujung kemudian menjaar ke tengah helai daun. Sedangkan jika nitrogen
diberikan berlebih akan mengakibatkan kerugian yaitu : melunakkan jerami dan
menyebabkan tanaman mudah rebah dan menurunkan kualitas hasil tanaman
(Kaya, 2013).

Pupuk organik diberikan dua kali, yaitu pada awal dan akhir musim
penghujan masing-masing sebanyak 5 kg/pohon. Pupuk anorganik pertama kali
diberikan pada saat tanaman berumur 2 — 3 bulan. Selanjutnya pupuk diberikan
dua kali setahun yaitu bersamaan waktunya dengan pemberian pupuk organik.
Dosis pupuk anorganik untuk tanaman cabe jamu dapat dilihat pada (Tabel 1)
dibawah ini.

Tabel 1. Dosis Pupuk Tanaman Cabe Jamu

Umur tanaman Urea(gr/ph/th) SP-36(gr/ph/th) K Cl(gr/phth)
(tahun)
<1 50 30 30
1-2 75 60 60
>2-3 150 120 120
>3-5 300 250 250
>5 500 450 450

(Direktorat Budidaya Tanaman Rempah dan Penyegar, 2013).

Daam tanah pupuk N yang diaplikaskan mengalami pencucian,
penguapan, dan penyerapan oleh tanaman , semakin tinggi dosis pupuk yang
diaplikasikan semakin banyak hara N yang mengalami pencucian, penguapan, dan
penyerapan. Dalam kondis genetik tanaman yang sama, lgu penyerapan
dipengaruhi oleh ketersediaan hara N dalam tanah, dalam penelitian ini
ketersediaan hara N ditentukan oleh dosis pupuk N yang diaplikasikan. Semakin
tinggi dosis pupuk N yang diaplikasikan semakin besar ketersediaan hara N dalam
tanah. Hal inilah yang menyebabkan peningkatan dosis pupuk N diikuti oleh
peningkatan kandungan N dalam daun (Hardjowigeno, 1987).
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Pemberian N pada tanaman akan mendorong pertumbuhan organ — organ
yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun. Kandungan N pada jaringan akan
meningkatkan fotosintesa dan karbohidrat, peningkatan karbohidrat akan
berpengaruh pada respirasi. Respirasi merupakan proses perombakan karbohidrat
dan menghasilkan energi selanjutnya energi yang dibentuk tersebut digunakan
tanaman untuk menyerap unsur hara didaam tanaman. Tanaman yang cukup
mendapat suplai N akan membentuk daun yang memiliki helaian lebih luas
dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi sehingga proses fotosintesis juga
dapat berjalan dengan optimum (Wijaya, 2008).

Patolla (2008) menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur penyusun
senyawa protein dalam tanaman sehingga pemupukan N sangat dibutuhkan oleh
semua tanaman. Sampai saat ini, urea merupakan sumber N yang tertinggi dalam
bentuk padat dan merupakan pupuk N yang terpenting khususnya di negara yang
sedang berkembang. Nitrogen merupakan unsur utama dalam meningkatkan
produksi. Tanaman padi hanya mampu menyerap sekitar 30-40% dari seluruh
pupuk N yang diberikan dan sisanya menguap menjadi gas ataupun bentuk lain
yang tidak dapat tersedia bagi tanaman. Pupuk urea merupakan salah satu sumber
pupuk N anorganik yang memiliki kandungan nitrogen terbesar jika dibandingkan

dengan sumber pupuk anorganik lainnya.

2.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan respon pertumbuhan
tanaman cabe jawa akibat dari pemberian jenis pupuk dan dosis pupuk nitrogen

yang berbeda.
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BAB 3. METODE PERCOBAAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian “Pertumbuhan Bibit Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.)
sebagal Respon terhadap Dosis dan Jenis Pupuk Nitrogen ” dilaksanakan di lahan
Bp. Jainuri Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember pada

bulan Agustus sampai dengan Desember 2014.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit cabe jawa yang
telah tumbuh tunas dan akar, pupuk urea dan ZA dengan dosis sesuai perlakuan,
media tanam yang terdiri dari campuran tanah, pasir dan kompos dengan
perbandingan 1:1:2 , polybag hitam, dan label untuk menandai setiap perlakuan.

Alat yang digunakan antara lain cangkul untuk mengambil dan
mencampur media, saringan kawat berdiameter dua milimeter untuk mengayak
media, sprayer, dan gembor untuk menyiram media, sekop untuk memberikan
pupuk nitrogen sesual dengan perlakuan, dan aat-alat yang dibutuhkan dalam

pengamatan pertumbuhan dari tanaman cabe jawa.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang bertujuan untuk menyeragamkan tinggi tanaman dalam setiap
kelompok tanaman dengan terdiri dari 2 faktor dan 4 ulangan.

1. Faktor 1 adalah Jenis Pupuk (V) yang terdiri dari duataraf:
V1: Urea(46% N)
V2:ZA (21%N)

2. Faktor 2 adalah Dosis Pupuk (N) yang terdiri dari 4 taraf berdasar pada hasil
anadlisis N total tanah sebesar 0.08% yang menunjukkan kandungan N tanah
sangat rendah sehingga terdapat perlakuan sbb:

NO : Kontrol

14
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N2: 3 gN/tan
N3:4.5g N/tan

15

Dengan demikian diperoleh 8 kombinasi perlakuan yang diulang 4 kali,

sehingga diperoleh 32 unit percobaan sebagal berikut :

UL1 UL2 UL3 UL4 U
VINO |[V2NO | VIN3 | V2N1

V2N1 | V2N3 | VIN2 | V2NO A

VINZ2 | VIN1 | V2NO | VIN3

V2NO | VINZ | VIN1 | VINO

V2N2 | VIN3 | V2N1 | VIN2 L

VIN3 |[V2N2 |V2N3 | VIN1

VIN1 | VINO |V2N2 | V2N3

V2N3 |[V2N1 | VINO | V2N2

Model matematik penelitian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menurut Gaspersz (1991) adalah sebagai berikut :
Yik=H+px+S + ik + Kj + (aB);j + €ijk

K eterangan :
Yik =

Pk =

dik =

(aB)j =

nilai pengamatan pada kelompok ke- k yang memperoleh

taraf ke-i dari faktor V dan taraf ke- j dari faktor N

nila rata-rata yang sesungguhnya

pengaruh aditif dari kelompok ke- k

pengaruh aditif dari taraf ke- i faktor V

pengaruh galat yang muncul padataraf ke- i dari faktor V dalam
kelompok ke- k

pengaruh aditif taraf ke- j faktor N

pengaruh interaksi taraf ke- i faktor V dan taraf ke- j faktor N
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€ijk = pengaruh galat pada kelompok ke- k yang memperoleh taraf ke-i
faktor V dan taraf ke- j faktor N.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis statistik dengan
menggunakan SEM (Standard Error Mean test) berdasarkan 4 asumsi ANNOVA
yang digunakan sebagai alat analisisyaitu :

1. Eror gj bagi setiap populas perlakuan j terdistribusi secara normal adalah
identik dengan mengatakan bahwa skor variabel dependen Yij bagi masing-
masing populasi perlakuan terdistribusi normal.

2. Homogen, varian eror di antara masing-masing populasi perlakuan
adalahsetara.

Independensi eror di antara setiap pasangan perlakuan.

4. Additif, respon yang diterima dari perlakuan akibat pengaruh penambahan

perlakuan dan kelompok percobaan.

3.4 Pelaksanaan Penedlitian
3.4.1 Persiapan Media Tanam

Mempersiapkan media tanam yang terdiri dari campuran tanah, pasir dan
kompos dengan perbandingan 1:1:2. Memasukkan campuran media tanam ke
dalam polybag dan mengatur letak polybag dengan rapi. Sebelumnya campuran
media tanam tersebut dianalisis kandungan N-total yang terkandung di dalam
campuran media tanam tersebut.

3.4.2 Penanaman Bibit Cabe Jawa
Menanam bibit cabe jawa hasil dari pencangkokan yang telah memiliki
helaian daun minimal 3 daun dengan tinggi 17 cm ke dalam polybag yang telah

beris mediatanam.

3.4.3 Pemberian Pupuk Nitrogen
Memberikan pupuk nitrogen pada bibit cabe jawa dengan jenis dan dosis

pupuk nitrogen yang berbeda dan sesuai dengan perlakuan yang ada.
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3.4.4 Pemeliharaan

Bibit tanaman cabe jawa perlu dilakukan pemeliharaan agar dapat
menghasilkan tanaman yang baik dan menghasilkan kualitas buah yang bagus.
Pemeliharaan pada tanaman juga akan menentukan kualitas produksi dari
tanaman. Pemeliharaan tanaman cabe jawa meliputi penyiraman, penyiangan dan
pengendalian hama dan penyakit.

a. Penyiraman

Penyiraman bibit cabe jawa dilakukan dari awal pertumbuhan tanaman
sampal akhir pengamatan dari penelitian tersebut. Penyiraman dilakukan dengan
cara menyiram setiap polybag bibit cabe jawa sampa kapasitas |apang.
Penyiraman di lakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman dan disesuaikan dengan
keadaan media tanam. Penyiraman dilakukan secara rutin dengan cara disiram
dengan aat bantu gembor atau selang.
b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma-guima dan tanaman
pengganggu lainnya yang berada di sekitar tanaman yang ada di dalam polybag
bibit tanaman cabe jawa tersebut.
c. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara mekanis yaitu
dengan membunuh langsung hama yang menyerang seperti ulat dan membuang
daun yang terkena penyakit serta membersihkan gulma yang berada di sekitar

tempat tumbuh tanaman cabe jawa.

3.4.5 Parameter Percobaan
Data diperoleh dengan dengan melakukan pengamatan terhadap:
1. Jumlah Daun (helai) per tanaman, dihitung jumlah daun yang tumbuh pada
setiap tanaman. Penghitungan dilakukan secara periodik seminggu sekali.
2. Tinggi Tanaman (cm), diukur dengan cara mengukur tinggi tanaman dari
pangkal batang sampai ujung titik pertumbuhan tanaman memakai penggaris.

Pengukuran dilakukan secara periodik seminggu sekali.
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3. Kandungan Klorofil Daun (umol/m?), diukur dengan menggunakan alat
Chlorophyll meter SPAD. Pengukuran ini dilakukan dengan cara menjepit
daun dengan aat Chlorophyll meter, lalu data akan terbaca oleh alat.
Pengukuran kandungan klorofil dilakukan pada pukul 07.00 WIB-11.00 WIB .
Pengukuran dilakukan pada pengamatan terakhir sebelum panen.

4. Berat Kering Tanaman (g) dengan menimbang berat kering oven brangkasan
pada suhu 70°C selama 72 jam. Menimbang berat kering tanaman dilakukan
setel ah tanaman dipanen

5. Andisis kandungan N-total jaringan tanaman cabe jawa dengan metode
Kjeidahl . Analisis dilakukan setelah daun tanaman menjadi kering dan halus
yang bertempat di |aboratorium kesuburan tanah fakultas pertanian sebanyak 7
sampel daun tanaman cabe jawa. Analisis dilakukan setelah tanaman di panen

dan dikeringkan.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Unsur hara nitrogen sangat dibutuhkan tanaman dalam menunjang
pertumbuhan vegetatif tanaman. Fase pertumbuhan vegetatif mencakup
pertumbuhan akar, batang, dan daun. Dalam fase ini tanaman memerlukan banyak
cadangan makanan (karbohidat) yang akan dirombak menjadi energy untuk
pertumbuhan. Di dalam pertumbuhan tanaman terdapat adanya dominansi
pertumbuhan dibagian apeks atau ujung organ, yang disebut sebagian dominansi
apikal. Dominans apikal atau dominansi pucuk biasanya menandai pertumbuhan

vegetatif tanaman yaitu pertumbuhan akar, batang dan daun.
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Gambar 1. Tinggi Tanaman

Hasil penelitian pada parameter tinggi tanaman (Gambar 1) dapat
diketahui bahwa antara perlakuan yang satu dengan yang lainnya tidak berbeda
nyata akan tetapi dapat dilihat bahwa perlakuan yang tertinggi terdapat pada
pemupukan ZA dengan dosis 1.5 g N/tan yaitu sebesar 33.09 cm. Sedangkan
untuk perlakuan terendah yaitu pada pemupukan urea dengan dosis 1.5 g N/tan
yaitu sebesar 28.75 cm.

Pemberian pupuk nitrogen yang semakin meningkat akan diikuti oleh
peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman. Hal ini disebabkan

nitrogen yang diberikan akan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman,

19
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khususnya daun dan jumlah anakan tanaman. Nitrogen ini merupakan bahan baku
penyusun klorofil pada proses fotosintesis. Klorofil yang berfungsi menangkap
energi matahari akan menggalakkan proses pengadaan energi yang akan
digunakan untuk sintesa makro molekul di dalam sel, misalnya karbohidrat. Hasil
sintesa makro molekul inilah , setelah beberapa kali mengalami perombakan akan
menjadi cadangan makanan dan akan diakumulasikan pada jaringan-jaringan
muda yang sedang tumbuh seperti tanaman yang semakin tinggi, jumlah daun dan
jumlah anakan yang semakin meningkat (Noverita, 1995).

Kecenderungan peningkatan kandungan nitrogen tanaman dapat
berpengaruh terhadap fotosintesis baik lewat kandungan klorofil maupun enzim
fotosintetik. Jika kandungan nitrogen daun meningkat maka fotosintat akan
meningkat, sebaliknya jika kandungan nitrogen daun rendah maka fotosintatyang
terbentuk juga rendah. Hal itu karena unsur nitrogen akan meningkatkan warna
hijau daun, mendorong pertumbuhan batang dan daun (Marschner, 1986). Maka
dari itu, adanya penambahan unsur hara nitrogen akan meningkatkan

pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun.
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Gambar 2. Jumlah Daun

Hasil penelitian pada parameter jumlah daun (Gambar 2) menunjukkan

bahwa semua perlakuan baik dosis pupuk maupun jenis pupuk tidak berbeda
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nyata. Perlakuan tertinggi dapat dilihat pada pemupukan ZA dengan dosis 1.5 g
N/tan yaitu sebesar 10.22 hela dan terendah pada perlakuan pemupukan ZA
dengan dosis 3.0 g N/tan yaitu sebesar 6.84 helai.

Pupuk ZA mengandung unsur nitrogen sebesar 21 % dan sulfur sebesar 24
%. Unsur sulfur yang terdapat pada pupuk ZA berfungsi dalam meningkatkan
jumlah daun dan kandungan klorofil. Pemberian pupuk S 30 kg/ha dapat
meningkatkan tinggi tanaman dan hasil hijauan segar. Unsur sulfur yang
dikandung oleh pupuk ZA akan dapat memacu pertumbuhan seperti tinggi
tanaman dan jumlah daun (Tuherkih et al.,1998).

Pemberian N pada tanaman akan mendorong pertumbuhan organ-organ
yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun. Tanaman yang cukup mendapat
suplai N akan membentuk daun yang memiliki helaian lebih luas dengan
kandungan klorofil yang lebih tinggi sehingga proses fotosintesis juga dapat
berjalan dengan optimum (Wijaya, 2008).

Peningkatan pertumbuhan organ-organ tanaman yang berfungsi dalam
menghasilkan asimilat sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Pertumbuhan lebih lanjut dari tanaman berbanding lurus dengan produksi asimilat
yang dihasilkan oleh organ-organ tanaman yang melakukan proses fotosintesis
(semakin meningkat asimilat maka semakin meningkat pertumbuhan tanaman)
(Putra, 2013).

Pertambahan jumlah daun dan ruas tanaman adalah sebagai akibat dari
munculnya cabang sekunder serta tunas-tunas baru cabe jawa yang tadinya patah
karena serangan hama dan penyakit. Hal tersebut memberikan kontribusi yang
cukup tinggi untuk meningkatkan pertambahan jumlah daun dan ruas tanaman.
Selain itu, hal ini diduga karena didukung oleh kondisi lingkungan yang optimum
dadam menunjang pertumbuhan tanaman (Januwati, 2003). Jadi, adanya
penambahan unsur hara nitrogen di dalam tanaman akan mengakibatkan
pertambahan jumlah daun . Hal ini juga akan diikuti dengan bertambahnya
klorofil daun yang akan digunakan tanaman dalam melakukan proses fotosintesis.
Setelah terjadi proses fotosintesis maka tanaman akan mentranslokasikan sebagian

besar cadangan makanannya ke bagian organ vegetatif tanaman. Hal ini
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menunjukkan bahwa serapan nitrogen dalam tanaman sangat berperan dalam
meningkatkan jumlah daun dan kandungan klorofil dalam tanaman.
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Gambar 3. Kandungan Klorofil Daun

Hasil penelitian pada parameter kandungan klorofil daun (Gambar 3)
dapat diketahui bahwa pada perlakuan pemupukan ZA dengan dosis 1.5 g N/tan
berbeda nyata dengan perlakuan pemupukan ZA dengan dosis O g N/tan, 3.0 g
N/tan dan 4.5 g N/tan dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Akan
tetapi berdasarkan data diatas perlakuan tertinggi terdapat pada pemupukan ZA
dengan dosis 1.5 g N/tan yaitu sebesar 751.30 pmol/m? . Hal tersebut karena di
dalam pupuk ZA terdapat kandungan sulfur sebesar 24% dan nitrogen 21% yang
erat kaitannya dengan pembentukan klorofil dan protein. Unsur sulfur yang lebih
banyak terkandung di dalam pupuk ZA daripada kandungan nitrogen memiliki
pengaruh yang lebih spesifik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman karena
tanaman menyerap pupuk ZA dalam bentuk amonium yang merupakan basa
lemah yang lebih mudah diserap tanaman dan digunakan dalam meningkatkan ph
tanah yang basa.

Kandungan N yang terkandung di dalam pupuk ZA dapat berperan dalam
merangsang pertumbuhan tanaman khususnya batang, cabang dan daun. Tanaman
yang kekurangan nitrogen memiliki warna daun yang kuning, daun mengering,

tanaman kurus dan kerdil akibatnya umbi yang dihasilkan kecil-kecil. Selain itu
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nitrogen dibutuhkan untuk meningkatkan pembentukan klorofil, pembentukan
protein dan meningkatkan kemampuan tanaman menyerap unsur lain seperti
fosfor, kalium dan lain-lain (Samadi dan Cahyono, 1996). Tanaman yang cukup
mendapat suplai N akan membentuk daun yang memiliki helaian lebih luas
dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi, sehingga tanaman mampu
menghasilkan karbohidrat/asmilat dalam jumlah yang cukup untuk menopang
pertumbuhan vegetatif (Wijaya, 2008).

Sulfur dikaitkan pula dengan pembentukan klorofil yang erat hubungannya
dengan proses fotosintesis dan ikut serta dalam beberapa reaksi metabolisme
seperti  karbohidrat, lemak dan protein. Sulfur juga dapat merangsang
pembentukan akar dan buah serta dapat mengurangi serangan penyakit (Tisdae
and Nelson, 1985 ). Peningkatan kandungan klorofil pada tanaman terjadi karena
adanya penambahan unsur hara nitrogen. Salah satunya yang ditunjukkan oleh
unsur N dan S yang bekerja sama dalam meningkatkan kandungan klorofil. Selain
itu peningkatan kandungan klorofil yang terdapat di dalam daun tanaman juga

dapat dilihat dari seberapa besar serapan nitrogen yang diserap oleh jaringan

tanaman.
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Gambar 4. Anaisis N Jaringan Tanaman
Hasil analisis N jaringan tanaman (Gambar 4) dapat diketahui bahwa
serapan nitrogen pada tanaman cabe jawa yang paling tinggi yaitu terdapat pada
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pemupukan ZA dengan dosis 1.5 g N/tan sebesar 4.76% . Sedangkan untuk
seragpan nitrogen terendah terdapat pada perlakuan pemupukan urea dengan dosis
3.0 g N/tan sebesar 3.92 %.

Tanaman cabe jawa merupakan tanaman yang memiliki famili yang sama
dengan tanaman lada. Di India, Sivaraman et al. (1999) melaporkan bahwa
tanaman lada untuk tumbuh normal dan sehat harus mempunyai kandungan hara
minimal dalam jaringan daun sebanyak 3,10% N, 0,16% P, 3,40% K, 1,66% Ca
dan 0,44% Mg. Apabila kandungan unsur hara tersebut lebih rendah dari nilai
(batas) kritis, maka status hara akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, serta produksi. Berdasarkan pada standard diatas serapan
nitrogen pada jaringan tanaman cabe jawa termasuk dalam kategori optimum
karena berada di atas (batas) kritis.

Adanya peningkatan serapan nitrogen pada tanmaan akan mengakibatkan
bertambahnya kandungan klorofil pada tanaman. Tanaman yang cukup mendapat
suplai N akan membentuk daun yang memiliki helaian lebih luas dengan
kandungan klorofil yang lebih tinggi sehingga proses fotosintesis juga dapat
berjalan dengan optimum (Wijaya, 2008).

Hasil penelitian untuk kandungan N total tanah dan ph tanah menunjukkan
bahwa kandungan N total tanah sangat rendah dan ph mediatanam yang tergolong
basa. Pupuk ZA berpotensi dalam menurunkan ph tanah sehingga dengan
menurunnya ph tanah tersebut akan meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah
sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman.

Penambahan pupuk N ke dalam tanah terutama yang berasal dari ZA dapat
memasamkan tanah, Hal ini sgjalan dengan hasil penelitian Suwandi & Hilman
(1992) yang menyatakan bahwa peningkatan dosis pupuk N yang berasal dari ZA
tampak jelas menurunkan pH tanah sebaga akibat dari reaksi pupuk ZA yang
masam dalam tanah. Kandungan S yang terekstrak juga meningkat sejalan dengan
proporsi penggunaan pupuk ZA tersebut.

Soepardi (1983) menyatakan bahwa serapan unsur hara oleh tanaman
sangat dipengaruhi oleh kadar dan ketersediaan hara dalam tanah. Meskipun kadar

nitrogen berhubungan erat dengan serapan nitrogen oleh tanaman, dari uji
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stepwise regression diketahui faktor yang paling berpengaruh terhadap serapan
nitrogen oleh tanaman adalah pH tanah. Jadi, adanya peningkatan serapan
nitrogen yang berlebih di dalam jaringan tanaman juga akan berkontribusi pada

berat kering tanaman.
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Gambar 5. Berat Kering Brangkasan

Gardner et al., (1991) menyatakan bahwa pengukuran akumulasi berat
kering dianalogikan untuk mengetahui pola distribusi asimilasi dari sumber ke
target. Hal tersebut berkaitan dengan organ tanaman yaitu daun karena permukaan
daun merupakan organ utama tumbuhan untuk melakukan fotosintesis, maka
pertumbuhan dapat diukur dari seberapa besar zat yang diserap oleh daun.

Pada (Gambar 5) diatas dapat diketahui bahwa pada parameter berat
kering tanaman tidak berbeda nyata terhadap semua perlakuan jenis pupuk
nitrogen dan dosis pupuk nitrogen. Untuk perlakuan tertinggi pada parameter
berat kering tanaman terdapat pada perlakuan pemupukan Za dengan dosis 1.5 g
N/tan sebesar 4.25 g. Hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa semakin
meningkat pemberian dosis pupuk nitrogen di dalam jaringan tanaman maka
semakin kecil nilai berat kering yang diperoleh. Kelebihan unsur hara N akan
mengakibatkan tanaman tampak lebih subur, ukuran daun akan menjadi lebih
besar, batang menjadi lunak dan berair (sukulensi). Maka dari itu adanya batang
yang menjadi berair akan mengakibatkan berat kering di dalam tanaman menjadi
kecil.
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Bahan atau biomassa tanaman dapat digunakan untuk menggambarkan dan
mempelgari pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan biomassa tanaman relatif
mudah diukur dan merupakan indikator pertumbuhan yang paling representatif
untuk mendapatkan penampilan keseluruhan pertumbuhan tanaman (Sitompul dan
Guritno, 1995). Pengukuran biomassa tanaman dapat juga dilakukan
menggunakan berat kering tanaman. Pertambahan ukuran maupun berat kering
tanaman mencerminkan bertambahnya protoplasma, yang terjadi karena
bertambahnya ukuran dan jumlah sel (Harjadi, 1996).

Hasil berat kering merupakan keseimbangan antara fotosintesis dan
respirasi. Fotosintesis mengakibatkan peningkatan berat kering tanaman karena
pengambilan CO2 sedangkan respiras mengakibatkan penurunan berat kering
karena pengeluaran CO2 (Gardner dkk,1991). Ha ini menunjukkan bahwa
meningkatnya serapan nitrogen menyebabkan kadar klorofil tanaman menjadi
lebih tinggi sehingga laju fotosintesis meningkat. Laju fotosintesis meningkat
menyebabkan sintesis karbohidrat juga meningkat. Pembentukan karbohidrat yang
disebabkan oleh lgu fotosintesis akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman termasuk pertumbuhan tinggi tanaman dan pembentukkan daun (Irwan et
al., 2005).

Hasil penelitian diatas dari beberapa parameter pengamatan banyak data
yang menunjukkan adanya pengaruh yang tidak nyata, ha tersebut karena
pengaruh yang tidak nyata dari perlakuan dosis pupuk dapat terjadi karena unsur-
unsur hara termasuk nitrogen yang terdapat dalam tanah tidak terlepas dari proses
imobilisasi oleh lempung serta unsur hara lainnya. Oleh karenanya untuk menjadi
unsur haratersedia bagi tanaman memerlukan waktu yang cukup lama (Nyakpa et
al.,1988).

Pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman  dipengaruhi oleh
beberapa faktor ialah kondisi lingkungan sekitarnya dan kesesuaian dalam
pemilihan lahan. Pemilihan lahan merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan keberhasilan budidaya tanaman. Cabe jamu merupakan tanaman
tropis yang dapat tumbuh di berbaga tipe lahan. Tanaman cabe jawa dikenal
mempunyai daya adaptasi yang tinggi, yaitu dapat ditanam pada tanah dengan
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rentang pH asam sampai basa, tanah yang kurang subur, berbatu, dan iklim yang
kering. Waaupun mempunya daya adaptasi yang cukup luas, namun untuk
mendapatkan hasil yang maksma harus dibudidayakan pada lahan dengan
kesesuaian yang optimal (Evizal, 2013).

Tanaman cabe jamu satu famili dengan tanaman lada, sehingga identitas
agronomiknya hampir sama, diantaranya adalah termasuk tanaman lindung
(scyophit) atau dikatakan juga tanaman lantai hutan yang biasa tumbuh dalam
keadaan terlindung (shade tolerant crops), dengan intensitas cahaya matahari
antara 50-75% (Wahid, 1996). Adapun kondis lingkungan yang diamati di
tempat penelitian yaitu suhu, naungan dan kelembapan dengan menggunakan

termometer bola basah dan kering serta lux meter(Tabel 2).

Tabel 2. Data pengamatan Suhu, Naungan dan K elembapan

Waktu Pengamatan

Pukul Data 26- | 03- 10- 17- | 06- 13- | 20- 27-
09- 10- 10- 10- 11- 11- 11- 11-
14 14 14 14 14 14 14 14

[ ¥ ]

W

[s
0
%]
¥

[
0

08.00 Suhu 24°C| 249C | 26°C | 26°C| 25%C| 23°%C
Naungan 64% | 63% | 66% | 73% | 66% | 64% | 66% | 60%

Kelembapan | 83% | 83% 77% | 62% | 83% | 75% | 84%

12.00 Suhu 33%C| 33%C | 36°C | 36°C| 35°C| 33%C | 34°C | 29°C
Naunga 66% | 62% | 75% | 76% | 68% | 65% | 60% | 58%

Kelembapan | 50% | 50% | 59% | 59% | 52% | 62% | 62% | 78%

16.00 Suhu 29%C| 29°%C | 31°C | 339%C| 30°C| 29°%C | 29°%C | 24°C
Naungan 50% | 54% | 65% | 62% | 55% | 47% | 40% | 0%

Kelembapan | 52% | 52% | 54% | 56% | 72% | 71% | 78% | 83%

Cabe jawa dapat tumbuh dengan temperatur 20-30° C, curah hujan
berkisar antara 1.200-3.000 mm/th, minimal 80 mm/bulan, merata sepanjang
tahun dan tidak menghendaki bulan kering yang panjang. Pada musim kemarau
yang panjang seluruh daunnya akan gugur dan tumbuh kembali di musim hujan.
Walaupun ha ini tidak mengakibatkan kematian, namun dapat menurunkan
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produktivitas buah. Kelembapan udara untuk cabe jamu antara 40-80%, jenis
tanah yang sesuai Andosol, Latosol, Grumosol, Regosol, dan Podsolik, tekstur
tanah yang dikehendaki adalah liat yang mengandung pasir, porus, drai-nase yang
baik dengan reaks tanah (pH) antara 5,5-7,0 (Djauhariya, 2006).

Hasil pengamatan suhu, naungan dan kelembapan (Tabel 2) menunjukkan
bahwa rentang suhu beriksar antara 23°C-36°C dan untuk kelembapannya berkisar
antara 50-85%. Berdasarkan data tersebut kondisi lingkungan tempat penelitian
cabe jawa tergolong optimum untuk cabe jawa dapat tumbuh dengan baik.
Sedangkan untuk intensitas naungan yang terdapat pada lingkungan penelitian
berkisar antara 0-76%. Naungan 58% — 78% mampu meningkatkan luas daun,
sedangkan pemberian naungan 78% mampu meningkatkan berat kering total
tanaman. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa tanaman cabe jamu menyukai
intensitas cahaya rendah (Nurkhasanah, 2003).

Intensitas cahaya yang diterimatgjuk tanaman cabe jamu merupakan salah
satu faktor paling berpengaruh terhadap luas daun dan produksi biomasa tanaman
cabe jamu. Intensitas cahaya yang tinggi cenderung menurunkan tinggi tanaman,
luas daun dan berat kering total tanaman. Semakin tinggi intensitas cahaya maka
luas daun tanaman cenderung lebih sempit. Apabila intensitas cahaya yang
diterima rendah, maka jumlah cahaya yang diterima oleh setiap luasan permukaan
daun dalam jangka waktu tertentu rendah (Gardner et al., 1991).

Tanaman cabe jawa dibudidayakan selain di hutan rakyat, juga padalahan
darat yang kurang subur (lahan marginal), topografi datar, miring, berbukit dan
pada lahan bukit berbatu sehingga produktivitasnya rendah. Maka dari itu,
pemupukan pada tanaman cabe jawa sangat penting dilakukan mengingat tanaman
cabe jawa merupakan tanaman yang rakus hara serta kondisi lingkungan tempat
tumbuh cabe jawa harus optimum agar dapat berproduksi dengan baik.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan dapat diambil beberapa

kesimpulan, yaitu :

1. Pemupukan ZA dengan dosis 1.5 g N/tan dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) yang terbaik pada kandungan

klorofil, berat kering brangkasan, jumlah daun dan tinggi tanaman.

2. Kandungan sulfur di dalam pupuk ZA bekerja sama dengan nitrogen dalam
ikatan pupuk maemuk dan berkontribusi dalam meningkatkan kandungan

klorofil dan menurunkan ph tanah.

3. Keéebihan unsur hara N akan mengakibatkan batang tanaman menjadi lunak

dan berair (sukulens) sehingga nilai berat kering tanaman menjadi kecil.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan macam-macam pupuk
organik sebagal pembanding dari pupuk kimia yang mengandung unsur nitrogen
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.).

29
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Lampiran 1.Foto-Fotopenelitian

Pengamatan Tinggi Tanaman
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Mengoven Tanaman dan Mengukur Berat Kering Brangkasan
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Lampiran 2 : Data rata — rata parameter penelitian

1. Kandungan Klorofil Daun (umol/m?)

37

Pedakuan U'agga” s 4 umien Fﬁig D S
VINO 70920 390.30 50039 62578 222567 55642 14010 70.05
VINL 75094 636.86 847.76 58364 282820 707.05 11938 59.69
VIN2 92185 757.48 58682 71752 208367 74592 13809 69.04
VIN3 64580 544.17 71632 43489 234118 58530 12267 6133
V2NO  670.75 630.20 65029 69157 264281 660.70 2641 1321
V2N1 62578 759.94 897.20 72229 300521 75130 11248 56.24
V2N2 57205 53333 44850 43579 198972 49743 6597 3298
VON3 44303 46141 58682 39115 188241 47060 8299 4150

Ket: V1 =Urea(46%N) ., V, =Za(21%N) ., No= 0 g N/tan N; = 1.5 g N/tan,

N2= 3.0 g N/tan, N3= 4.5 g N/tan.

Analisis Ragam Kandungan Klorofil Daun

SUMBER dB Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
KERAGAMAN Kuadrat Tengah 5% 1%
REPLIKASI 7 51684.53  7383.50 0.69 ns 2.49 3.64
PERLAKUAN 3 339572.29 113190.76 10.51 x> 3.07 4.87
Vv 1 23035.70 23035.70 2.14 ns 4.32 8.02
N 3 164104.19 54701.40 5.08 & 3.07 4.87
VXN 3 152432.40 50810.80 4.72 *  3.07 4.87
EROR 21 226071.27 10765.30

TOTAL 38 617328.09
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2. Berat Kering Brangkasan (g)

38

Perlakuan U'arz‘ga” . g e R s s

VINO 412 089 201 450 1152 28 172 086
VINI 390 209 433 163 1195 299 133 066
VIN2 244 271 363 38 1264 316 069 035
VIN3 211 320 38 313 1229 307 072 036
V2NO 328 351 252 327 1258 315 043 022
VON1 297 452 463 48 1700 425 087 043
V2N2 145 276 308 405 1134 284 107 054
V2N3 104 177 323 198 802 201 091 046

Ket: V1 =Urea(46%N) ., V, =Za(21%N) ., No= 0 g N/tan N; = 1.5 g N/tan,
N, = 3.0 g N/tan, N3= 4.5 g N/tan.

Analiss Ragam Berat Kering Brangkasan

SUMBER dB Jumlah Kuadrat Elitung Tl;bel
KERAGAMAN Kuadrat  Tengah 5% 1%
REPLIKASI 7 4.37 0.62 0.61 ns 249 3.64
PERLAKUAN 3 10.53 3.51 3.42 ¥ 3.07 4.87
\% 1 0.01 0.01 0.01 ns 4.32 8.02
N 3 4.71 157 1.53 ns 3.07 4.87
VXN 3 5.81 194 1.89 ns 3.07 4.87
EROR 21 21.54 1.03

TOTAL 38 36.43
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3. Jumlah Daun (helai)
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Perlakuan U'arz‘ga” . g e R s s

VINO 667 844 578 1589 3678 920 460 230
VINI 811 733 1056 633 3233 808 181  0.90
VIN2 600 567 1244 1444 3855 964 447 223
VIN3 244 778 811 933 2766 692 306 153
V2NO 867 711 756 1256 3590 898 248 124
V2N1I 1000 533 500 2056 4089 1022 726 363
V2N2 367 811 667 889 2734 684 230 115
V2N3 533 933 1344 1211 4021 1005 358 179

Ket: V1 =Urea(46%N) ., V, =Za(21%N) ., No= 0 g N/tan N; = 1.5 g N/tan,
N, = 3.0 g N/tan, N3= 4.5 g N/tan.

Analisis Ragam Jumlah Daun

SUMBER dB Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
KERAGAMAN Kuadrat Tengah 5% 1%
REPLIKASI 7 173.85 24.84 2.39 ns 249 3.64
PERLAKUAN 3 49.52 16.51 1.59 ns 3.07 4.87
Vv 1 2.54 2.54 0.24 ns 4.32 8.02
N 3 4.87 1.62 0.16 ns 3.07 4.87
VXN 3 42.11 14.04 1.35 ns 3.07 4.87
EROR 21 218.26  10.39

TOTAL 38 441.63
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4. Tinggi Tanaman (cm)
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Perlakuan U'arz‘ga” . g e "M s s
VINO 2211 2700 3L00 4211 12222 3056 852 426
VINI 2011 2767 3289 3433 11500 2875 643  3.22
VIN2 2367 2911 3156 3467 11901 2975 465 232
VIN3 2433 3311 3222 3956 12922 3231 624 312
V2NO 2678 3344 3011 3878 12911 3228 512 256
V2N1 2356 2580 3122 5167 13234 3309 1280  6.40
V2N2 2456 2656 3344 3833 12289 3072 634 317
V2N3 2344 3078 3311 47.00 13433 3358 985 492

Ket: V1 =Urea(46%N) ., V, =Za(21%N) ., No= 0 g N/tan N; = 1.5 g N/tan,
N, = 3.0 g N/tan, N3= 4.5 g N/tan.

Analiss Ragam Tinggi Tanaman

SUMBER dB Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
KERAGAMAN Kuadrat Tengah 5% 1%
REPLIKASI 7 1239.54 177.08 14.01 ** 249 3.64
PERLAKUAN 3 80.39 26.80 212 ns 3.07 4.87
\% 1 34.49 34.49 2.73 ns 4.32 8.02
N 3 31.73 10.58 0.84 ns 3.07 4.87
VXN 3 14.18 4.73 0.37 ns 3.07 4.87
EROR 21 26544 1264

TOTAL 38  1585.37
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